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LAMPIRAN 
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 Lampiran 1: Kuesioner  

KUESIONER LITERASI KESEHATAN DALAM MEMILIH CAMILAN 

SEHAT 

Karakteristik Responden 

Nama                      : 

Kelas                       : 

Umur                       : 

Jenis Kelamin          : 

Pekerjaan Orang tua: a. Wiraswasta 

b. PNS 

c. Tidak Bekerja 

d. Lainnya…  

Jumlah Uang Jajan   : a. < Rp.10.000  

b. > Rp.10.000 



2 

 

 

Tingkat Literasi Kesehatan Terkait Preventif dan Promosi Kesehatan 

 

 

No 

Item Konteks Kesehatan Kompetensi Pemrosesan Informasi Kesehatan 

Padas kala sangat mudah ke sangat sulit, 

Seberapa mudah anda mendapatkan hal 

tersebut:…. 

Kesehatan 
Pencegahan 

Penyakit 

Promosi 

Kesehatan 
Mengakses Memahami Menilai Menerapkan 

1 Memahami terkait cara memilih camilan sehat  X   X   

2 Menilai apakah informasi tentang camilan 

sehat di media dapat diandalkan? 
 X    X  

3 Memahami informasi di media tentang 

bagaimana memilih camilan sehat? 
  X  X   

4 Memahami nasihat tentang  memilih camilan 

sehat dari anggota keluarga atau teman? 
  X  X   
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KUESIONER NIAT DALAM MEMILIH CAMILAN SEHAT 

Petunjuk: 

Di bawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan niat 

anak sekolah dalam memilih camilan sehat. Berikan tanda (X) 

pada deretan angka yang tersedia untuk menentukan seberapa 

besar niat yang adik-adik miliki. 

Keterangan: 

0= Bila sama 

sekali tidak 

berniat 1= Telah 

berniat 

sebanyak 25% 

2= Telah berniat sebanyak 50% 

3= Telah berniat sebanyak 75% 

4= Telah berniat sebanyak 100% 

 

No. Pertanyaan Rating Scale 

0 1 2 3 4 

1 Saya mau mengurangi membeli 

camilan di sekolah karena tidak 

terjamin kebersihannya 

     

2 Saya mau membeli camilan yang 

terjamin kebersihannya 

     

3 Saya ingin membeli camilan yang 

memiliki warna yang menarik 

     

4 Saya mau membeli camilan di 

depan sekolah walaupun tidak 

tertutup 

     

5 Saya ingin membeli camilan yang 

rasanya sangat manis 

     

6 Saya ingin membeli camilan yang 

digoreng karena rasanya enak 

     

7 Saya mau membeli camilan 

walaupun tidak ada keterangan 

kandungannya 
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8 Saya ingin membeli camilan di 

depan sekolah karena harganya 

murah 

     

  

KUESIONER MOTIVASI DALAM MEMILIH CAMILAN 

SEHAT 

Petunjuk: 

Di bawah ini terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi 

anak sekolah dalam memilih camilan sehat. Berikan tanda (X) pada 

deretan angka yang tersedia untuk menentukan seberapa besar 

motivasi yang adik-adik miliki. 

Keterangan: 

0= Bila sama sekali 

tidak termotivasi 1= 

Telah termotivasi 

sebanyak 25% 

2= Telah termotivasi sebanyak 50% 

3= Telah termotivasi sebanyak 75% 

4= Telah termotivasi sebanyak 100% 

 

No. Pertanyaan Rating Scale 

0 1 2 3 4 

1 Saya bisa terkena obesitas jika 

sering mengonsumsi camilan yang 

manis berlebihan 

     

2 Saya bisa membeli camilan yang 

penting harganya murah 

     

3 Saya termotivasi mengonsumsi 

camilan yang sehat  

     

4 Saya bisa mengonsumsi camilan 

yang tidak mengandung pemanis 

berlebihan 

     

5 Saya termotivasi sarapan pagi di 

rumah  agar tidak membeli camilan 
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sembarangan 

6 Saya bisa membeli camilan yang 

berwarna mencolok karena 

kelihatan menarik 

     

7 Saya bisa membeli camilan yang 

saya suka tanpa memperhatikan 

kandungannya 

     

8 Saya termotivasi membeli camilan 

yang dijual di gerobak depan 

sekolah karena murah dan rasanya 

enak 

     

 

KUESIONER PENGETAHUAN DALAM MEMILIH CAMILAN SEHAT 

1. Apakah Camilan sehat itu? 

a. Camilan yang berkualitas tinggi dan harganya mahal 

b. Camilan yang murah dan rasanya enak 

c. Camilan yang aman dikonsumsi dan memiliki nilai gizi yang baik. 

d. Camilan yang enak dan warnanya menarik 

2. Di bawah ini yang manakah camilan tidak sehat? 

a. Biskuit 

b. Kacang 

c. Susu 

d. Manisan buah 

3. Contoh camilan yang mengandung pewarna berlebihan adalah? 

a. Saos bakso 

b. Roti pandan 

c. Pudding strawberry 

d. Coklat 

4. Apa dampak yang diakibatkan jika mengonsumsi camilan tidak sehat? 

a. Cacar 

b. Obesitas 

c. Sakit mata 

d. Covid-19 

5. Mengapa camilan perlu dikemas/dibungkus? 

a. Agar tetap bersih 

b. Agar rasanya tetap enak 

c. Agar menarik 

d. Agar tidak basi 



6 
 

6. Menurut anda, tempat untuk membeli camilan yang baik dikonsumsi 

yaitu? 

a. Di kantin sekolah dan bersih 

b. Di depan sekolah dan di pinggir jalan 

c. Di dalam lingkungan sekolah yang terbuka 

d. Di tempat terbuka dan di pinggir jalan 

7. Apa keuntungan membawa bekal dari rumah ke sekolah? 

a. Mengurangi uang jajan 

b. Mengonsumsi makanan yang lebih terjaga kebersihan dan terjamin 

gizinya 

c. Cepat kenyang 

d. Tidak membeli camilan di sekolah
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Lampiran 2: Uji Statistik 

1. Uji Validitas 

Variabel Kode Soal R Hitung Keterangan 

Niat N1 0,033 Tidak Valid 

 N2 0,377 Valid 

 N3 0,745 Valid 

 N4 0,663 Valid 

 N5 0,779 Valid 

 N6 0,680 Valid 

 N7 0,446 Valid 

 N8 0,507 Valid 

Motivasi  M1 0,094 Tidak valid 

 M2 0,622 Valid 

 M3 0,327 Tidak valid 

 M4 0,440 Valid 

 M5 0,492 Valid 

 M6 0,639 Valid 

 M7 0,516 Valid 

 M8 0,626 Valid 

Pengetahuan P1 0,725 Valid 

 P2 0,448 Valid 

 P3 0,085 Tidak Valid 

 P4 0,435 Valid 

 P5 0,592 Valid 

 P6 0,573 Valid 

 P7 0,748 Valid 

 

 

a. Niat 

Correlations 

 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 TOTAL 

N1 Pearson Correlation 1 .397
*
 -.034 -.278 -.181 -.141 -.291 -.403

*
 .033 

Sig. (2-tailed)  .030 .859 .137 .337 .458 .118 .027 .862 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N2 Pearson Correlation .397
*
 1 .450

*
 .198 -.011 -.134 .036 -.254 .377

*
 

Sig. (2-tailed) .030  .013 .295 .953 .481 .850 .175 .040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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N3 Pearson Correlation -.034 .450
*
 1 .452

*
 .527

**
 .269 .334 .162 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .859 .013  .012 .003 .150 .071 .393 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N4 Pearson Correlation -.278 .198 .452
*
 1 .641

**
 .437

*
 .126 .321 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .137 .295 .012  .000 .016 .508 .084 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N5 Pearson Correlation -.181 -.011 .527
**
 .641

**
 1 .503

**
 .183 .412

*
 .779

**
 

Sig. (2-tailed) .337 .953 .003 .000  .005 .334 .024 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N6 Pearson Correlation -.141 -.134 .269 .437
*
 .503

**
 1 .452

*
 .622

**
 .680

**
 

Sig. (2-tailed) .458 .481 .150 .016 .005  .012 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N7 Pearson Correlation -.291 .036 .334 .126 .183 .452
*
 1 .336 .446

*
 

Sig. (2-tailed) .118 .850 .071 .508 .334 .012  .069 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N8 Pearson Correlation -.403
*
 -.254 .162 .321 .412

*
 .622

**
 .336 1 .507

**
 

Sig. (2-tailed) .027 .175 .393 .084 .024 .000 .069  .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .033 .377
*
 .745

**
 .663

**
 .779

**
 .680

**
 .446

*
 .507

**
 1 

Sig. (2-tailed) .862 .040 .000 .000 .000 .000 .014 .004  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Motivasi 
 

Correlations 

 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 

M1 Pearson Correlation 1 -.126 -.044 -.200 .021 -.144 -.057 -.004 .094 

Sig. (2-tailed)  .508 .818 .289 .913 .449 .766 .984 .621 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M2 Pearson Correlation -.126 1 -.165 .179 .076 .554
**
 .375

*
 .404

*
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .508  .385 .344 .689 .001 .041 .027 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M3 Pearson Correlation -.044 -.165 1 .183 .419
*
 .109 -.114 -.090 .327 
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Sig. (2-tailed) .818 .385  .332 .021 .568 .548 .637 .078 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M4 Pearson Correlation -.200 .179 .183 1 .032 .203 .045 .213 .440
*
 

Sig. (2-tailed) .289 .344 .332  .866 .282 .815 .257 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M5 Pearson Correlation .021 .076 .419
*
 .032 1 .029 .342 -.016 .492

**
 

Sig. (2-tailed) .913 .689 .021 .866  .879 .064 .933 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M6 Pearson Correlation -.144 .554
**
 .109 .203 .029 1 .133 .427

*
 .639

**
 

Sig. (2-tailed) .449 .001 .568 .282 .879  .484 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M7 Pearson Correlation -.057 .375
*
 -.114 .045 .342 .133 1 .293 .516

**
 

Sig. (2-tailed) .766 .041 .548 .815 .064 .484  .115 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

M8 Pearson Correlation -.004 .404
*
 -.090 .213 -.016 .427

*
 .293 1 .626

**
 

Sig. (2-tailed) .984 .027 .637 .257 .933 .019 .115  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .094 .622
**
 .327 .440

*
 .492

**
 .639

**
 .516

**
 .626

**
 1 

Sig. (2-tailed) .621 .000 .078 .015 .006 .000 .003 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Pengetahuan 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .217 -.337 .293 .671
**
 .443

*
 .447

*
 .725

**
 

Sig. (2-tailed)  .250 .069 .116 .000 .014 .013 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .217 1 -.010 .257 -.035 .049 .069 .448
*
 

Sig. (2-tailed) .250  .956 .171 .856 .797 .716 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation -.337 -.010 1 -.099 -.264 -.053 .000 .085 

Sig. (2-tailed) .069 .956  .604 .159 .780 1.000 .657 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .293 .257 -.099 1 .036 -.154 .218 .435
*
 

Sig. (2-tailed) .116 .171 .604  .849 .416 .247 .016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .671
**
 -.035 -.264 .036 1 .354 .500

**
 .592

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .856 .159 .849  .055 .005 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation .443
*
 .049 -.053 -.154 .354 1 .424

*
 .573

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .797 .780 .416 .055  .019 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson Correlation .447
*
 .069 .000 .218 .500

**
 .424

*
 1 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .716 1.000 .247 .005 .019  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .725
**
 .448

*
 .085 .435

*
 .592

**
 .573

**
 .748

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .657 .016 .001 .001 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

0,805 Reliabel 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.805 39 

 

3. Uji Media 

a. Komik 

Apakah anda menyukai media komik ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 30 100.0 100.0 100.0 
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Apakah anda menyukai pemilihan warna pada media komik 

ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 30 100.0 100.0 100.0 

 

Apakah anda menyukai pemilihan karakter pada media komik 

ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 30 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

Apakah Pesan/isi yang disampaikan dalam media komik ini 

dapat dipahami? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 1 3.3 3.3 3.3 

YA 29 96.7 96.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

Apakah anda menyukai komposisi dari media komik ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 2 6.7 6.7 6.7 

YA 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

b. Buku Saku 
 

Apakah anda menyukai media buku saku ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid YA 30 100.0 100.0 100.0 

 

Apakah anda menyukai pemilihan warna pada media buku 

saku ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 2 6.7 6.7 6.7 

YA 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Apakah anda menyukai pemilihan karakter pada media buku 

saku ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 2 6.7 6.7 6.7 

YA 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Apakah Pesan/isi yang disampaikan dalam media buku saku 

ini dapat dipahami? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 2 6.7 6.7 6.7 

YA 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Apakah anda menyukai komposisi dari media buku saku ini? 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK 1 3.3 3.3 3.3 

YA 29 96.7 96.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

4. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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TN Pre Test Kel. Intervensi .163 41 .008 .945 41 .045 

Pre Test Kel. Kontrol .149 41 .022 .943 41 .040 

Post Test Kel. Intervensi .153 41 .017 .944 41 .044 

Post Test Kel. Kontrol .163 41 .008 .944 41 .043 

TM Pre Test Kel. Intervensi .102 41 .200
*
 .932 41 .016 

Pre Test Kel. Kontrol .148 41 .024 .941 41 .035 

Post Test Kel. Intervensi .162 41 .008 .929 41 .013 

Post Test Kel. Kontrol .106 41 .200
*
 .941 41 .035 

TP Pre Test Kel. Intervensi .264 41 .000 .872 41 .000 

Pre Test Kel. Kontrol .310 41 .000 .750 41 .000 

Post Test Kel. Intervensi .272 41 .000 .792 41 .000 

Post Test Kel. Kontrol .219 41 .000 .842 41 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

5. Uji Univariat 

a. Karakteristik Responden Kelompok Intervensi 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 10 24.4 24.4 24.4 

10 9 22.0 22.0 46.3 

11 11 26.8 26.8 73.2 

12 11 26.8 26.8 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas IV 15 36.6 36.6 36.6 

Kelas V 14 34.1 34.1 70.7 

Kelas VI 12 29.3 29.3 100.0 

Total 41 100.0 100.0  
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JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 19 46.3 46.3 46.3 

PEREMPUAN 22 53.7 53.7 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

POT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 17.1 17.1 17.1 

2 16 39.0 39.0 56.1 

3 9 22.0 22.0 78.0 

4 9 22.0 22.0 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

JUJ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 10.000 36 87.8 87.8 87.8 

>10.000 5 12.2 12.2 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 

 

b. Karakteristik Responden Kelompok Kontrol 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 11 26.8 26.8 26.8 

10 14 34.1 34.1 61.0 

11 9 22.0 22.0 82.9 

12 7 17.1 17.1 100.0 

Total 41 100.0 100.0  
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KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas IV 14 34.1 34.1 34.1 

Kelas V 14 34.1 34.1 68.3 

Kelas VI 13 31.7 31.7 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 17 41.5 41.5 41.5 

PEREMPUAN 24 58.5 58.5 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

POT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 15 36.6 36.6 36.6 

2 18 43.9 43.9 80.5 

3 3 7.3 7.3 87.8 

4 5 12.2 12.2 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 

JUJ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 10.000 37 90.2 90.2 90.2 

>10.000 4 9.8 9.8 100.0 

Total 41 100.0 100.0  
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6.  Analisis Bivariat 

a. Kelompok Intervensi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Niat 41 14 27 21.63 3.231 

Post-Test Niat 41 15 32 23.88 3.356 

Pre-Test Motivasi 41 12 30 23.46 3.163 

Post-Test Motivasi 41 22 32 27.02 2.833 

Pre-Test Pengetahuan 41 3 7 5.22 .822 

Post-Test Pengetahuan 41 5 7 6.20 .679 

Valid N (listwise) 41     

 

b. Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Niat 41 15 27 22.78 2.329 

Posttest Niat 41 13 32 22.05 3.687 

Pretest Motivasi 41 14 32 22.17 3.390 

Posttest Motivasi 41 13 32 22.37 5.200 

Pretest Pengetahuan 41 3 7 6.27 .975 

Posttest Pengetahuan 41 1 7 5.51 1.247 

Valid N (listwise) 41     

 

c. Uji Wilcoxon 

 Kelompok Intervensi 

Test Statisticsa 

 

Post-Test Niat - 

Pre-Test Niat 

Post-Test 

Motivasi - Pre-

Test Motivasi 

Post-Test 

Pengetahuan - 

Pre-Test 

Pengetahuan 

Z -2.869
b
 -5.612

b
 -4.524

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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 Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

 

Posttest Niat - 

Pretest Niat 

Posttest 

Motivasi - 

Pretest Motivasi 

Posttest 

Pengetahuan - 

Pretest 

Pengetahuan 

Z -.857
b
 -.016

c
 -3.305

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .391 .987 .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

c. Based on negative ranks. 

 

d. Uji Mann Whitney 

 

Test Statisticsa 

 Pre-Test Niat Post-Test Niat 

Mann-Whitney U 620.500 611.500 

Wilcoxon W 1481.500 1472.500 

Z -2.054 -2.142 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 .032 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

Test Statisticsa 

 

Pre-Test 

Motivasi 

Post-Test 

Motivasi 

Mann-Whitney U 631.000 340.000 

Wilcoxon W 1492.000 1201.000 

Z -1.958 -4.660 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Pre-Test 

Pengetahuan 

Post-Test 

Pengetahuan 

Mann-Whitney U 335.000 558.500 

Wilcoxon W 1196.000 1419.500 
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Z -4.896 -2.782 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .005 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Lampiran 3: Persuratan 

1. Surat pengambilan data awal 
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2. Surat Izin Penelitian Fakultas 
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3. Surat Izin PTSP Provinsi 
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4. Surat Izin PTSP Kabupaten 
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Lampiran 4: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

(Uji Media dan Kuesioner) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Pretest dan Posttest Kelompok Intervensi) 
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(Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol) 
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Lampiran 6 : Riwayat Hidup 

 

 

Riwayat Hidup 

 

 

 
 

 

Nama    : Nurul Asma 

Tempat/Tanggal Lahir             : Cennoe, 31 Oktober 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Perumnas Antang 

No. Hp    : 08124532950 

Email    : nurulasma46@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD Negeri 172 Mattugengkeng 

2. SMP Negeri 3 Polewali 

3. SMK Negeri 1 Polewali 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Riwayat Organisasi                     : 

1. Anggota Komisi II Maperwa FKM Unhas Periode 2018-2019 

2. Sekretaris Forma Kesmas FKM Unhas Periode 2019-2020 

3. Staff Forma Kesmas BEM FKM Unhas Periode 2019-2020 

4. Staff Litbang Forma PKIP 2019-2020 

5. Kordinator Komisi II Maperwa FKM Unhas Periode 2020-2021 


